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1. PENDAHULUAN

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan
agar dapat memberikan kontribusi yang optimal. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama perusahaan adalah
kepuasan kerja para karyawannya, karena karyawan yang dalam bekerja mereka dapat merasakan kenyamanan,
dihargai, bisa mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis karyawan dapat fokus dan
berkonsentrasi secara penuh serta dapat berprestasi dalam pekerjaannya.

Manajemen Sumberdaya Manusia memiliki peran yang sangat strategis. Sebab, MSDM memiliki tanggung
jawab untuk mengelola SDM yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Salah satu hal yang menjadi fokus dari MSDM
adalah bagaimana agar para karyawan senantiasa memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya. Gibson (2011) menyatakan bahwa prestasi kerja individu adalah dasar prestasi kerja organisasi
sehingga pihak manajemen dituntut untuk memahami perilaku individu. Perilaku individu sangat dipengaruhi oleh
bagaimana karakteristik individu yang bersangkutan. Prestasi kerja karyawan pada perusahaan haruslah dijadikan
sebagai perhatian yang serius dalam Manajemen Sumber Daya Manusianya. Perusahaan-perusahaan modern dewasa
ini haruslah menjadikan karyawan sebagai aset, bukan lagi hanya sebagai alat produksi semata, maka perusahaan perlu
memberikan perhatian khusus terhadap prestasi yang diperoleh oleh karyawan dengan cara pemberian reward (hadiah,
imbalan, dan penghargaan) dan motivasi untuk bekerja penuh semangat, memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap
tugasnya, sehingga suatu perusahaan akan mudah dalam memenuhi tujuan yang direncanakan.

Faktor individual merupakan faktor-faktor yang berasal dari diri karyawan yang berpengaruh terhadap prestasi
kerja karyawan, seperti sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin,
pcndidikan, serta faktor individual lainnya.

Lingkungan kerja berkaitan dengan faktor fisik dan pekerjaan. Hal ini merupakan faktor fisik dari lingkungan
kerja serta faktor yang berasal dari pekerjaan itu sendiri, seperti perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan
fisik tempat kerja (penyinaran, temperatur dan ventilasi) serta metode kcrja, kondisi dan desain pekerjaan.

Pada PT. BPR BKK Pati (Perseroda)dalam menjaga prestasi kerja karyawan itu juga sudah jadi perhatian oleh
Divisi Sumber Daya Manusia / HRD nya. Diantaranya kesempatan untuk seleksi karir untuk jenjang yang lebih tinggi,
program reward untuk karyawan berprestasi. Namun dalam beberapa hal tertentu ternyata juga masih ditemukan
kondisi yang kontradiktif, yang bila diamati, juga akan dapat berpotensi menurunkan prestasi kerja. Misalnya adanya
pembedaan usia pensiun yang lebih dini bagi karyawan serta penempatan karyawan yang hanya pada posisi / bagian
yang sama dalam waktu yang relatif lama. Bekerja pada bidang tugas yang sama untuk waktu yang panjang sehingga
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akan mudah membuat karyawan merasa bosan. Selain itu juga kurang diperhatikannya lingkungan kerja seperti
terbatasnya fasilitas kerja.

2. PERUMUSAN MASALAH
Dalam penelitian ini masalah yang dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh karakteristik individu terhadap prestasi kerja karyawan PT. BPR BKK Pati (Perseroda)
di Pati.
2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT. BPR BKK Pati (Perseroda) di Pati.

3. TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Kerja

Prestasi kerja merupakan sebuah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan dilihat dari karakteristik pribadinya
serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan itu, ataupun bentuk penilaian tersendiri dalam menjalankan dan
meningkatkan program-program kerjanya.Hal terpenting dalam sebuah perusahaan adalah meningkatkan prestasi kerja
untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan.

Sutrisno, (2016) “prestasi kerja sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada
pekerjaannya, pengertian pada bobot kemampuan individu di dalam memenuhi ketentuanketentuan yang ada di dalam
pekerjaan”.Mulyadi, (2020) mendefinisikan “Prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau pencapaian hasil kerja
yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang”. Hasibuan, (2017) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Seorang karyawan
berhasil mencapai maupun melebihi target dari pekerjaann yang diberikan perusahaan kepadanya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebenkan kepadanya, dikerjakan dengan skill, kemampuan yang
dimliki. Prestasi kerja seorang karyawan tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses dan
ketentuan dalam pekerjaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja penting untuk menentukan tingkat hasil kerja setiap karyawan.
Handoko, (2015)mendefinisikan banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja antara lain: motivasi,
kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, dan desain pekerjaan.

Untuk mengukur perilaku itu sendiri atau sejauh mana individu berprilaku sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh organisasi atau institusi, yaitu prestasi kerja pada umumnya dikaitkan dengan pencapaian hasil dari standar kerja
yang telah ditetapkan. Menurut Sutrisno (2016) ada enam aspek yang merupakan bidang prestasi kunci bagi perusahaan
yang bersangkutan, yaitu :

1. Hasil kerja
Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana pengawasan dilakukan.

2. Pengetahuan pekerjaan
Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas
dan kualitas dari hasil kerja.

3. Inisiatif

Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal pengalaman masalah-masalah yang

timbul.

4. Kecakapan mental

Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja menyesuaikan dengan cara kerja serta

situasi kerja yang ada.

5. Sikap
Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.Mencerminkaan perasaan
eseorang terhadap sesuatu.

6. Disiplin waktu dan absensi
Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. Rutinitas yang dilakukan oleh pegawaiuntuk membuktikan
dirinya hadir dalam suatu instansi. Kedisiplinan yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau instansi.

Mangkunegara (2017) indikator dari prestasi kerja adalah:

1. Kuantitas Kerja
Banyaknya hasil kerja yang sesuai dengan waktu yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin tetapi
seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan.

2. Kaualitas Kerja
Mutu dari hasil kerja yang didasarkan pada standar yang telah ditetapkan. Biasanya diukur melalui ketepatan,
ketelitian, keterampilan, kebersihan hasil kerja.

3. Kerjasama
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Kemampuan seorang karyaan dalam berpartisipasi dan bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan
tugas.

4. Inisiatif

Bersemangat atau rajin dalam menyelesaikan tugasnya, serta kemampuan dalam membuat keputusan yang

baik tanpa adanya pengarahan terlebih dahulu.

Dalam Peneitian ini menurut Mangkunegara,2017 indikator Karakteristik Individu meliputi :

Kuantitas kerja

Kualitas kerja

Kerja sama

Inisiatif

o

Karakteristik Individu

Menurut Widiyanti, (2013) mengatakan bahwa karakteristik internal terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat
pendapatan, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi dan sebagainya. Karakteristik individu adalah ciri-ciri atau sifat-
sifat yang dimiliki oleh seorang individu yang ditampilkan melalui pola pikir, pola bersikap dan pola bertindak
terhadap lingkungan hidupnya, berupa karakteristik internal dan eksternal.

Menurut Klausmeier dan Goodwin dalam Alamsyah, (2017)mengemukakan bahwa karakteristik individu
yang mendapatkan suatu respons dan pelajaran sangat menentukan sikapnya terhadap pelajaran itu sendiri.

Selanjutnya Simamora (2016) mengatakan karakteristik seseorang mempengaruhi cara dan kemampuan yang
berbeda dalam membentuk persepsi, informasi apa yang diinginkan, bagaimana menginterpretasi informasi tersebut
dan informasi apa saja yang sudah diingat, tergantung dari karakteristik individu, seperti pendidikan, umur, jenis
kelamin dan kepribadian.

Setiap individu mempunyai ciri dan sifat atau karakteristik bawaan (heredity) dan karakteristik yang diperoleh
dari pengaruh lingkungan; karakteristik bawaan merupakan karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang
menyangkut faktor biologis maupun faktor sosial psikologis.Pada masa lalu, terdapat keyakinan serta kepribadian
terbawa pembawaan (heredity) dan lingkungan.

Dalam Peneitian ini menurut Widiyanti,2013 indikator Karakteristik Individu meliputi :
Sifat ketegasan
Perilaku disiplin
Tipe pekerja keras
Intelegensi tinggi

el NS

Lingkungan Kerja

Menurut Marbun (2018), Lingkungan kerja adalah semua faktor fisik, psikologis, sosial jaringan dan
hubungan yang berlaku dalam organisasi dan terpengaruh terhadap Karyawan.

Lingkungan kerja dalam suatu instansi sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan
kerja tidak melaksanakan prosesproduksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai
pengaruhlangsung terhadap para Karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.Lingkungan kerja yang
memusatkan bagi Karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan
dapat menurunkan Kkinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan Kkinerja dan
akhirnya menurunkan prestasi kerjakaryawan.

Menurut Ahyari dalam Reskiputri, (2015)Lingkungan kerja didalam perusahaan dapat dibagi menjadi
beberapa bagian atau aspek pembentuk lingkungan kerja yang lebih terperinci. Adapun beberapa bagian tersebut
adalah pelayanan Karyawan, kondisi kerja, dan hubungan Karyawan didalam perusahaan yang bersangkutan. Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja antara lain:

a. Kebersihan
Lingkungan yang bersih mempengaruhi semangat dan gairah kerja. Dengan lingkungan yang bersih, selain
menyehatkan juga menimbulkan rasa senang, sehingga akan memicu Karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

b. Penerangan
Penerangan cukup, tetapi tidak menyilaukan. Penerangan disini tidak terbatas pada penerangan listrik, tetapi juga
termasuk penerangan matahari. Dalam melaksanakan tugas sering kali Karyawan membutuhkan penerangan
yang cukup. Apalagi bila pekerjaan yang dilakukan menuntut ketelitian.

c. Pertukaran Udara
Pertukaran udara yang cukup terutama dalam ruang kerja sangat diperlukan apabila dalam ruang tersebut penuh
Karyawan. Pertukaran udara yang cukup ini akan menyebabkan kesegaran fisik dari para Karyawan. Sebaliknya
pertukaran udara yang kurang akan menimbulkan kelelahan pada Karyawan.

d. Kebisingan
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Kebisingan mengganggu konsentrasi. Dengan adanya kebisingan maka akan mengganggu konsentrasi
Karyawan, sehingga akan menimbulkan kesalahan atau kerusakan.

e. Pewarnaan
Pewarnaan harus dihubungkan dengan kejiwaan dan tujuan yang ingin dicapai. Kita ketahui bahwa warna dapat
mempengaruhi terhadap kejiwaan manusia. Oleh karena itu ruang kerja hendaknya dipilih warna yang
dingin/lembut misalnya coklat muda, krem, abu-abu muda, hijau muda dansebagainya.

f. Jaminan Keamanan
Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan. Rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan akan
mendorong semangat dan gairah kerja Karyawan. Yang dimaksud rasa aman ini adalah rasa aman menghadapi
hari tua. Oleh karena itu, perlu jaminan masa depan, salah satunya dengan pensiun.

Gibson, (2011), menyatakan bahwa “persepsi terhadap lingkungan kerja merupakan serangkaian hal dari
lingkungan yang dipersepsikan oleh orang-orang yang bekerja dalam lingkungan organisasi dan mempunyai peranan
yang besar dalam mempengaruhi tingkah laku Karyawan”

Menurut Anoraga, (2016)lingkungan kerja adalahsegala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang dapat
mempengaruhidirinya dalam menjalankan tugas — tugas yang dibebankannya.

Karyawan akan mampu mencapai kinerja maksimal jika memilikimotif berprestasi tinggi. Motif berprestasi
yang perlu dimiliki oleh karyawan harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan kerja. Hal inikarena
motif berprestasi yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akanmembentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi
lingkungan kerja turutmenunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah (Mangkunegara, 2016).

Dalam Peneitian ini menurut Marbun,2018 indikator Karakteristik Individu meliputi :
Perlengkapan kerja
Fasilitas kerja
Tempat ibadah
Toilet
Ruang tunggu
Penerangan

AR

4. KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut :

Karakteristik
Individu (X3)

Prestasi Kerja

(Y)

Lingkungan Kerja
(X2)

Sumber : data yang dikembangkan dalam penelitian, 2022

Hipotesis adalah dugaan sementara (Arikunto, 2013). Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

H: : Karakteristik Individu berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. BPR BKK Pati (Perseroda) di Pati
H, : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. BPR BKK Pati (Perseroda)di Pati

5. METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto, (2016) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan di PT. BPR BKK Pati (Perseroda) yang berjumlah 33 orang.

Menurut Arikunto (2016) Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode sensus yaitu seluruh
jumlah populasi dijadikan sampel karena < 100 orang. Karena populasi dalam penelitian jumlahnya <100 orang maka
seluruh populasi dijadikan sebagai sample penelitian. Jadi penelitian menggunakan metode sensus.

6. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh karakteristik individu terhadap prestasi kerja karyawan PT. BPR BKK Pati (Perseroda) di Pati.
Berdasarkan perhitungan analisis regresi yang dilakukan melalui analisa statistik dengan menggunakan

program SPSS maka diperoleh persamaan regresi linear berganda seperti tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi
Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B [Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 0.852 1.837 464 .646
Karakteristik individu 0.645 0.138 0.582| 4.683| 0.000 0.482| 2.073
Lingkungan kerja 0.319 0.109 0.364| 2.928| 0.006 0.482| 2.073

a. Dependent Variable: Prestasi kerja
Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Dari tabel tersebut maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0,852 + 0,645X; + 0,319X;

Dimana :

Y = Prestasi kerja

X1 = Karakteristik individu
X = Lingkungan kerja

Nilai konstanta sebesar 0,852 hal ini berarti bahwa prestasi kerja karyawan akan sebesar 0,852 jika
karakteristik individu dan lingkungan kerja sama dengan nol.

Koefisien regresi karakteristik individu(X1) sebesar 0,645. Koefisien bertanda positif, berarti bahwa setiap
kenaikan karakteristik individusebesar satu satuan akan diikuti dengan kenaikan prestasi kerja karyawansebesar
0,645dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau cateris paribus.

Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t-hitung karakteristik individu adalah 4,683 lebih besar
dari t-tabel yaitu sebesar 2,042 (4,683>2,042). Tingkat signifikansi sebesar 0,000 sedangkan level of significance (taraf
signifikansi) sebesar 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung karakteristik individu 4,683, dan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
karakteristik individu terhadap prestasi kerja karyawan.Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini
dapat diterima.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa semakin baik karakteristik individu yang dimiliki oleh seseorang
karyawan maka akan semakin tinggi pula prestasi kerja yang dimiliki.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerjakaryawan PT. BPR BKK Pati (Perseroda) di Pati.

Koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,319. Koefisien bertanda positif, berarti bahwa setiap
kenaikan lingkungan kerjasebesar satu satuan akan diikuti dengan kenaikan prestasi kerja karyawansebesar
0,319dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau cateris paribus.

Dari tabel 1, Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t-hitung lingkungan kerja adalah 2,928
lebih besar dari t-tabel yaitu 2,042 (2,928>2,042). Tingkat signifikansi sebesar 0,006 sedangkan level of significance
(taraf signifikansi) sebesar 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung lingkungan kerja 2,928, dan taraf
signifikansi 0,006< 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja terhadap prestasi kerja karyawan.Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat
diterima.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang
berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya
saat bekerja.

Dari hasil uji koefisien Determinasi diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini :

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .881? 776 761 1.19252 1.933

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Karakteristik individu
b. Dependent Variable: Prestasi kerja
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Sumber: data primer yang diolah, 2022

Dari tabel 2 diatas, angka koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,776. Hal ini berarti bahwa variabel
karakteristik individu dan lingkungan kerja mempunyai peranan 77,6% secara bersama-sama untuk dapat menjelaskan
atau menerangkan variabel prestasi kerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 22,4% (100% - 77,6%) dijelaskan oleh
variabel lain yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan.

7. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Karakteristik individu berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT BPR BKK Pati
(Perseroda)di Pati.

2) Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT BPR BKK Pati
(Perseroda)di Pati.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1) Prestasi kerja karyawan PT BPR BKK Pati (Perseroda) tetap dipertahankan, dengan cara memebrikan reward
maupun pengembangan Karir kepada karyawanya. HRD PT BPR BKK Pati (Perseroda) agar selalu
memeperhatikan karakteristik individu karyawanya sehingga mampu bekerja dengan lebih baik.

2) PT BPR BKK Pati (Perseroda) hendaknya memperhatikan lingkungan Kkerja karena akan mempengaruhi kinerja
karyawan yang perlu diperbaiki dalam hal ini adalah penerangan dan sirkulasi udara tempat bekerja, kebersihan
toilet dan penambahan akses internet.
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